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Abstract 

Kreativitas merupakan kemampuan penting yang perlu ditumbuhkan pada siswa sekolah dasar 
sebagai bekal berpikir inovatif, percaya diri, dan mampu memecahkan masalah, sementara 
lingkungan sekolah diyakini memiliki peran besar dalam membentuknya. Bagaimana kondisi 
lingkungan sekolah dalam mendukung pembelajaran dan pengembangan kreativitas siswa, 
bagaimana strategi guru dalam menumbuhkan kreativitas siswa, dan bagaimana pemanfaatan 
lingkungan sekolah dalam membentuk kreativitas siswa di SD Negeri Cipasung menarik untuk 
dikaji. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data penelitian ini 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu 
secara fisik SD Negeri Cipasung memiliki fasilitas yang memadai serta lingkungan yang bersih dan 
nyaman, namun pemanfaatannya untuk kegiatan kreatif belum optimal, sedangkan secara sosial 
iklim psikososial sekolah kondusif dengan relasi guru-siswa yang hangat sehingga mendukung 
kepercayaan diri siswa untuk berekspresi. Guru telah menerapkan strategi pembelajaran yang 
bervariasi seperti belajar sambil bermain, pendekatan dialogis, praktik, video pembelajaran, dan 
diskusi kelompok disertai apresiasi yang konsisten, namun dominasi metode ceramah serta 
heterogenitas motivasi siswa menyebabkan kreativitas belum berkembang secara merata. 
Lingkungan sekolah telah dimanfaatkan sebagai sumber belajar melalui kegiatan pengamatan, 
praktik, dan wawancara yang direspons positif oleh siswa, tetapi pemanfaatannya masih bersifat 
situasional dan belum terintegrasi secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran. 
Keywords : Lingkungan Sekolah ; Kreativitas Siswa ; Sekolah Dasar  

 
Abstract 

Creativity is an essential ability that needs to be nurtured in elementary school students as a 
foundation for innovative thinking, self-confidence, and problem-solving, while the school 
environment is believed to play a major role in shaping it. How the condition of the school 
environment supports learning and the development of students' creativity, how teachers' strategies 
foster students' creativity, and how the school environment is utilized in shaping students' creativity 
at SD Negeri Cipasung are interesting matters to examine. The method used in this study is 
descriptive qualitative. The research data were collected through interviews, observation, and 
documentation. The results of this study show that, physically, SD Negeri Cipasung has adequate 
facilities and a clean, comfortable environment, although its use for creative activities has not been 
optimal, while socially, the school's psychosocial climate is conducive, with warm teacher-student 
relationships that support students' confidence to express themselves. Teachers have implemented 
varied learning strategies such as play-based learning, dialogic approaches, hands-on practice, 
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instructional videos, and group discussions accompanied by consistent appreciation, although the 
dominance of the lecture method and the heterogeneity of students' motivation have caused 
creativity to develop unevenly. The school environment has been utilized as a learning resource 
through observation, practice, and interview activities that were positively received by students, but 
its utilization remains situational and has not been systematically integrated into lesson planning. 
Keywords: School Environment; Students' Creativity ; Elementary School 

 

INTRODUCTION 

Kreativitas merupakan salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan sejak 

jenjang sekolah dasar sebagai bekal peserta didik dalam menghadapi perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan berbagai tantangan kehidupan abad ke-21. Kreativitas 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan gagasan baru, tetapi juga 

mencakup kemampuan berpikir fleksibel, memecahkan masalah, berinovasi, serta 

mengekspresikan ide secara orisinal. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga harus mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung berkembangnya potensi kreatif 

peserta didik. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas siswa 

adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah merupakan ekosistem pendidikan yang 

terdiri atas lingkungan fisik, lingkungan sosial, budaya sekolah, serta berbagai fasilitas 

yang mendukung proses pembelajaran. Lingkungan yang aman, nyaman, kondusif, dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi akan mendorong 

munculnya kreativitas, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung berpotensi 

menghambat perkembangan potensi peserta didik. Dengan demikian, sekolah memiliki 

peran strategis dalam menciptakan pengalaman belajar yang mampu menumbuhkan 

kreativitas siswa secara optimal. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan kreativitas peserta didik. Penelitian Dewi dkk. 

(2023) menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif mampu meningkatkan 

motivasi dan kreativitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penelitian Witarsa 

dan Sofiarni (2024) juga menjelaskan bahwa kreativitas berkembang melalui 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir divergen, 

memecahkan masalah, serta menghasilkan ide-ide baru. Selain itu, penelitian Qudsiyah 

dkk. (2023) menegaskan bahwa lingkungan sekolah yang didukung hubungan sosial yang 

positif dan budaya sekolah yang baik dapat membentuk karakter sekaligus 

mengembangkan potensi peserta didik. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

hubungan lingkungan belajar dengan hasil belajar, motivasi belajar, atau prestasi 

akademik siswa. Penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana kondisi lingkungan 

sekolah dimanfaatkan dalam membentuk kreativitas siswa, terutama pada sekolah dasar 

yang memiliki karakteristik lingkungan pedesaan dengan fasilitas yang relatif terbatas, 

masih belum banyak dilakukan. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya hanya 

meninjau salah satu aspek lingkungan sekolah, seperti fasilitas fisik atau strategi 
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pembelajaran guru, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai keterkaitan antara kondisi lingkungan sekolah, strategi guru, dan pemanfaatan 

lingkungan sebagai media pembelajaran dalam membentuk kreativitas siswa. 

SD Negeri Cipasung memiliki karakteristik lingkungan yang berbeda 

dibandingkan sekolah dasar pada umumnya. Sekolah ini berada di kawasan pedesaan 

yang dikelilingi oleh lingkungan alam seperti persawahan, pepohonan, dan area terbuka 

yang berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual. Kondisi tersebut 

menjadi potensi yang menarik untuk dikaji karena kreativitas siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh kelengkapan fasilitas sekolah, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran yang bermakna. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa keterbatasan sarana tidak selalu menjadi 

penghambat munculnya kreativitas apabila lingkungan sekolah dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) 

berupa analisis yang mengintegrasikan tiga aspek penting, yaitu kondisi lingkungan 

sekolah, strategi guru dalam mengembangkan kreativitas, serta pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai media pembelajaran pada sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan kondisi lingkungan sekolah, tetapi juga menjelaskan bagaimana 

lingkungan tersebut dimanfaatkan dalam proses pembelajaran untuk membentuk 

kreativitas siswa berdasarkan temuan lapangan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi lingkungan 

sekolah dalam mendukung pembentukan kreativitas siswa, mendeskripsikan strategi 

guru dalam mengembangkan kreativitas siswa, serta menganalisis pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran dalam membentuk kreativitas siswa di 

SD Negeri Cipasung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian pendidikan dasar, khususnya mengenai pentingnya 

optimalisasi lingkungan sekolah sebagai salah satu faktor pendukung berkembangnya 

kreativitas peserta didik. 

 

METHOD 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan memperoleh pemahaman 

secara mendalam mengenai kondisi lingkungan sekolah, strategi guru, serta pemanfaatan 

lingkungan sekolah dalam membentuk kreativitas siswa di SD Negeri Cipasung. Desain 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan secara 

sistematis berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tanpa 

memberikan perlakuan terhadap objek penelitian. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran lingkungan sekolah 

dalam mendukung perkembangan kreativitas siswa. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Cipasung, Kecamatan Darma, Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat. Lokasi penelitian dipilih karena memiliki karakteristik lingkungan 
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sekolah yang mendukung kajian mengenai pembentukan kreativitas siswa melalui 

pemanfaatan lingkungan belajar. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pengetahuan informan 

terhadap fokus penelitian. Informan terdiri atas kepala sekolah, guru kelas III dan IV, 

serta siswa kelas III dan IV yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan 

pemanfaatan lingkungan sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi 

lingkungan sekolah, interaksi sosial warga sekolah, serta pelaksanaan pembelajaran. 

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan siswa untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi lingkungan sekolah, strategi guru dalam mengembangkan 

kreativitas siswa, serta pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa dokumen sekolah, 

program kegiatan, foto, serta berbagai bukti pendukung yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument), 

sedangkan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi digunakan 

sebagai instrumen pendukung untuk memperoleh data sesuai fokus penelitian. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang 

diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang baik. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga 

memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah diverifikasi secara berkelanjutan 

selama proses penelitian berlangsung. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Hasil Penelitian 
A. Kondisi Lingkungan Sekolah dalam Membentuk Kreativitas Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan SD Negeri Cipasung secara 

umum telah mendukung pembentukan kreativitas siswa. Lingkungan fisik sekolah 

memiliki ruang kelas yang memadai, halaman sekolah yang cukup luas, serta lingkungan 

alam di sekitar sekolah yang berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Selain itu, 

lingkungan sosial di sekolah menunjukkan hubungan yang harmonis antara kepala 

sekolah, guru, dan siswa sehingga tercipta suasana belajar yang aman, nyaman, dan 

kondusif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kondisi tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, mengeksplorasi ide, dan berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru memandang lingkungan sekolah 

sebagai bagian dari proses pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan 
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kreativitas siswa. Lingkungan sekitar sekolah dimanfaatkan pada beberapa materi 

pembelajaran melalui kegiatan pengamatan, diskusi, dan praktik sederhana sehingga 

siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Namun, pemanfaatan 

lingkungan tersebut masih bersifat situasional dan belum diterapkan secara konsisten 

pada setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik materi, 

keterbatasan waktu, serta perencanaan pembelajaran yang belum sepenuhnya 

mengintegrasikan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sekolah tidak hanya 

ditentukan oleh kelengkapan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kualitas interaksi 

sosial yang terbangun di lingkungan sekolah. Suasana belajar yang kondusif memberikan 

rasa aman kepada siswa untuk bertanya, menyampaikan pendapat, serta bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung 

berkembangnya kreativitas siswa selama proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Dewi dan Yuniarsih (2020) yang menyatakan 

bahwa lingkungan fisik dan lingkungan sosial merupakan dua komponen utama yang 

memengaruhi kualitas pembelajaran. Lingkungan yang nyaman dan kondusif mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar sehingga memberikan ruang 

bagi berkembangnya kemampuan berpikir kreatif. Hasil penelitian ini juga memperkuat 

temuan Qudsiyah dkk. (2023) yang menjelaskan bahwa lingkungan sekolah merupakan 

ekosistem pendidikan yang berperan dalam mendukung perkembangan akademik, 

sosial, dan karakter peserta didik melalui interaksi yang positif serta budaya sekolah 

yang kondusif. 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa potensi lingkungan sekolah di 

SD Negeri Cipasung belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar. 

Lingkungan sekolah lebih sering digunakan sebagai pendukung kegiatan pembelajaran 

tertentu daripada sebagai bagian yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan sekolah 

melalui perencanaan pembelajaran yang lebih kontekstual dan inovatif agar kreativitas 

siswa dapat berkembang secara lebih maksimal. 

B. Strategi Guru Dalam Membentuk Kreativitas Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Negeri Cipasung memiliki peran 

penting dalam mengembangkan kreativitas siswa melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif bertanya, berdiskusi, bekerja sama 

dalam kelompok, serta mengemukakan pendapat. Guru juga memanfaatkan berbagai 

metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik materi sehingga proses 

belajar menjadi lebih menarik dan mendorong siswa untuk berpikir kreatif. 

Salah satu strategi yang diterapkan guru adalah memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk mengembangkan ide dan menyelesaikan tugas dengan cara yang berbeda 

sesuai kemampuan masing-masing. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan 

arahan, motivasi, dan umpan balik selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
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guru memberikan apresiasi terhadap hasil karya dan pendapat siswa sehingga mampu 

meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam mengekspresikan gagasan 

mereka. 

 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa guru memanfaatkan kegiatan 

pembelajaran yang bersifat kontekstual, seperti pengamatan lingkungan sekitar, diskusi 

kelompok, praktik sederhana, serta kegiatan yang melibatkan pengalaman langsung. 

Strategi tersebut membantu siswa menghubungkan materi pembelajaran dengan kondisi 

nyata di lingkungan sekitar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Meskipun 

demikian, penerapan strategi pembelajaran kreatif masih menghadapi beberapa kendala, 

antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan karakteristik siswa, serta 

keterbatasan media pembelajaran yang tersedia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan kreativitas 

siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekolah, tetapi juga oleh 

kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berpusat pada 

siswa. Guru yang memberikan ruang bagi siswa untuk bereksplorasi, berpendapat, dan 

mencoba berbagai alternatif penyelesaian masalah mampu menciptakan suasana belajar 

yang mendukung berkembangnya kreativitas. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Witarsa dan Sofiarni (2024) yang 

menyatakan bahwa kreativitas siswa berkembang melalui pembelajaran yang 

memberikan kesempatan untuk berpikir divergen, memecahkan masalah, serta 

menghasilkan gagasan yang orisinal. Selain itu, penelitian Sari dkk. (2024) menjelaskan 

bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang mendorong kelancaran berpikir, keluwesan, dan orisinalitas siswa. Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran yang inovatif menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk 

kreativitas peserta didik di sekolah dasar. 

Berdasarkan temuan penelitian, strategi yang diterapkan guru di SD Negeri Cipasung 

telah memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kreativitas siswa. Namun, 

strategi tersebut masih perlu dikembangkan secara lebih sistematis melalui pemanfaatan 

media pembelajaran yang lebih bervariasi, penerapan pembelajaran berbasis proyek 

maupun pembelajaran kontekstual, serta optimalisasi lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian hasil belajar, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif, kemandirian, dan kepercayaan diri siswa secara berkelanjutan. 

C. Pemanfaatan Ligkungan Sekolah Dalam Membentuk Kreativitas Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah di SD Negeri Cipasung telah 

dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar dalam mendukung pengembangan 

kreativitas siswa. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan lingkungan sekitar sekolah, seperti pengamatan objek di luar kelas, diskusi 

kelompok, serta praktik yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Kegiatan tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman belajar secara 
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langsung sehingga mereka lebih aktif dalam mengamati, bertanya, mengemukakan 

pendapat, dan menemukan ide-ide baru berdasarkan kondisi nyata di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

media pembelajaran dengan menyesuaikan karakteristik materi yang diajarkan. 

Lingkungan alam di sekitar sekolah, halaman, serta berbagai fasilitas yang tersedia 

digunakan untuk membantu siswa memahami konsep pembelajaran secara kontekstual. 

Melalui pemanfaatan lingkungan tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang mendorong rasa ingin tahu, 

kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas dalam menyelesaikan berbagai tugas 

pembelajaran. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan 

sekolah belum dilaksanakan secara optimal. Guru masih menggunakan lingkungan 

sekolah pada materi atau kegiatan tertentu sehingga pemanfaatannya belum menjadi 

bagian yang terintegrasi dalam setiap proses pembelajaran. Selain dipengaruhi oleh 

karakteristik materi, kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh keterbatasan waktu 

pembelajaran serta perlunya perencanaan yang lebih sistematis dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis lingkungan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki potensi 

yang besar sebagai media pembelajaran yang mampu mendukung berkembangnya 

kreativitas siswa apabila dimanfaatkan secara terencana dan berkelanjutan. 

Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekitar memberikan pengalaman nyata 

kepada siswa sehingga mereka lebih mudah menghubungkan konsep yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk mengeksplorasi 

ide, bekerja sama dengan teman, serta mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

melalui aktivitas yang bermakna. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Witarsa dan Sofiarni (2024) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual serta mendorong 

berkembangnya kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu, Dewi 

dkk. (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sekitar 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar karena memberikan 

kesempatan untuk melakukan observasi, eksplorasi, dan pengalaman belajar secara 

langsung. Dengan demikian, lingkungan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

berlangsungnya pembelajaran, tetapi juga sebagai sumber belajar yang mampu 

mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa optimalisasi pemanfaatan 

lingkungan sekolah memerlukan dukungan dari guru, sekolah, serta perencanaan 

pembelajaran yang terstruktur. Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan lingkungan sekolah sebagai bagian dari proses belajar sehingga siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan memanfaatkan potensi 

lingkungan secara maksimal, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

kompetensi akademik, tetapi juga mampu membentuk kreativitas, kemandirian, dan 
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kemampuan berpikir inovatif yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan. 

 

CONCLUSION 
Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk kreativitas siswa di SD Negeri Cipasung. Lingkungan 

sekolah yang didukung oleh kondisi fisik yang memadai, interaksi sosial yang positif, 

serta budaya sekolah yang kondusif mampu menciptakan suasana belajar yang 

mendorong siswa untuk aktif, percaya diri, dan berani mengemukakan ide. Selain itu, 

strategi pembelajaran yang diterapkan guru melalui kegiatan yang berpusat pada siswa, 

diskusi, kerja kelompok, dan pembelajaran kontekstual turut memberikan kontribusi 

terhadap berkembangnya kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa 

dapat mengamati, mengeksplorasi, dan menghubungkan materi pembelajaran dengan 

kondisi nyata di sekitarnya. Namun, pemanfaatan lingkungan sekolah masih bersifat 

situasional dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam setiap perencanaan pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih sistematis dalam mengoptimalkan 

lingkungan sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran sehingga kreativitas siswa 

dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pendidikan dasar 

dengan menunjukkan bahwa pembentukan kreativitas siswa tidak hanya dipengaruhi 

oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh sinergi antara lingkungan 

sekolah yang kondusif, strategi pembelajaran guru, dan pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dan guru 

dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan berpusat pada 

siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian mengenai 

implementasi model pembelajaran berbasis lingkungan pada jenjang dan konteks 

sekolah yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai upaya pengembangan kreativitas peserta didik. 
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